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Abstract: The Relationship Between Total Colesterol Level And Hypertension
Degree in Pre-Elderly Patients at Dr. H. Abdul Moelok, Lampung Province.
Hypertension is an abnormality in the blood vessels that causes the supply of oxygen
and nutrients carried by the blood to be obstructed to the body's tissues. Increased
cholesterol levels in the body are a risk factor for heart disease (Ruslianti, 2014).
Kemenkes 2016, states that the age of 45-59 is included in the pre-elderly age which
tends to experience an increase in blood pressure. Knowing the relationship between
total cholesterol levels and the degree of hypertension in pre-elderly patients at RSUD
DR. H. Abdul Moeloek Lampung Province in 2021. Observational analytic research by
quantitative research design and cross sectional approach. The frequency distribution
of respondents with grade 1 hypertension as many as 37 respondents (43.5%), grade
II hypertension as many as 30 respondents (35.3%) and pre-hypertension as many
as 18 respondents (21.2%). The frequency distribution of respondents with high
total cholesterol levels as many as 47 respondents (55.3%). There is a relationship
between total cholesterol levels and the degree of hypertension in pre-elderly
patients at RSUD DR. H. Abdul Moeloek Lampung Province in 2021 p value 0.037 (p
value <0.05). There is a relationship between total cholesterol levels and the degree
of hypertension in pre-elderly patients at RSUD DR. H. Abdul Moeloek Lampung
Province in 2021 p value 0.037 (p value <0.05)
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Abstrak : Hubungan Antara Kadar Kolesterol Total Dengan Derajat
Hipertensi Pada Pasien Pra Lansia Di RSUD Dr. H. Abdul Moelok Provinsi
Lampung. Hipertensi adalah sesuatu kelainan pada pembuluh darah vyang
menimbulkan suplai oksigen dan nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat sampai
ke jaringan tubuh. Peningkatan kadar kolesterol dalam tubuh yang menjadi faktor
risiko penyakit jantung (Ruslianti, 2014). Kemenkes 2016, menyebutkan bahwa Usia
45-59 masuk ke dalam usia pra lansia yang mana cenderung untuk mengalami
peningkatan tekanan darah. Mengetahui hubungan antara kadar kolesterol total
dengan derajat hipertensi pada pasien pra lansia di RSUD DR. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung Tahun 2021. Penelitian analitik observasional dengan desain
penelitian kuantitatif dan pendekatan cross sectional. Distribusi frekuensi responden
dengan hipertensi grade 1, yaitu sebanyak 37 responden (43,5%), hipertensi Grade
II sebanyak 30 responden (35,3%) dan pra hipertensi sebanyak 18 responden
(21.2%). Distribusi frekuensi responden dengan kadar kolesterol total tinggi, yaitu
sebanyak 47 responden (55,3%). Sehingga terdapat hubungan antara kadar
kolesterol total dengan derajat hipertensi pada pasien pra lansia di RSUD DR. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2021 p value 0,037 (p value < 0,05).
Terdapat hubungan antara kadar kolesterol total dengan derajat hipertensi pada
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pasien pra lansia di RSUD DR. H. Abdul Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2021 p

value 0,037 (p value < 0,05).

Kata Kunci : Hipertensi, Kolesterol total, Pra lansia

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan  suatu
kendala pada pembuluh darah yang
menimbulkan suplai oksigen dan nutrisi
yang dibawa oleh darah terhambat
sampai ke jaringan tubuh. Menurut
World  Health  Organization 2015,
terdapat sekitar 1,13 miliyar orang di
dunia menderita hipertensi. Jumlah
penderita hipertensi di dunia terus
meningkat setiap tahunnya, diperkirakan
pada 2025 akan ada 1,5 miliar orang
yang terkena hipertensi. Diperkirakan
juga setiap tahun ada sebanyak 9,4 juta
orang meninggal akibat hipertensi dan
komplikasi (Kemenkes RI, 2018). Pada
tahun 2016, sekitar 71% penyebab
kematian di dunia adalah penyakit tidak
menular yang membunuh 36 juta jiwa
per tahun. 73% kematian saat ini
disebabkan oleh penyakit tidak menular,
35% diantaranya penyakit jantung dan
pembuluh darah. Peningkatan beban
akibat penyakit tidak menular sejalan
dengan meningkatnya faktor risiko yang
meliputi meningkatnya tekanan darah,
gula darah, indeks masa tubuh atau
obesitas, pola makan tidak sehat, kurang
olahraga, merokok dan alcohol
(Kemenkes, 2019).

Data Riskesdes (2018),
menunjukkan prevalensi hipertensi
untuk hasil pengukuran pada penduduk
>18 tahun sebanyak 34,1%.
Diperkirakan sekitar 80% peningkatan
permasalahan hipertensi paling utama.
Angka prevalensi hipertensi berdasarkan
hasil pengukuran pada penduduk umur

>18 tahun. Di Ilampung kejadian
hipertensi masih cukup tinggi vyaitu
sebesar 29,94% dari total penduduk

(Kemenkes, 2019). Aktivitas fisik yang
kurang dapat meningkatkan kadar
kolesterol dalam tubuh yang menjadi
faktor risiko penyakit jantung dan
pembuluh darah (Ruslianti, 2014). WHO
memperkirakan sebanyak 20% kejadian
stroke dan lebih dari 50% serangan
jantung disebabkan oleh kadar kolesterol
yang tinggi. Kolesterol merupakan faktor
risiko yang masih bisa diubah melalui
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perubahan gaya hidup (Harefa, 2019).
Hasil penelitian Yusvita (2021) tentang
hubungan kadar kolesterol total dengan
tekanan darah pada pekerja di PT. X
Tahun 2020, menunjukkan ada
hubungan antara kadar kolesterol dan
tekanan darah. Berdasarkan tingginya
kasus hipertensi dan kolesterol yang
berkaitan dengan peningkatan tekanan
darah, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan kadar
kolesterol total dengan derajat hipertensi
pada pasien pra lansia di RSUD Dr. H.
Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Notoatmodjo
(2018), penelitian kuantitatif adalah
teknik penelitian yang mengolah data
dalam bentuk angka sebagai hasil
pengukuran. Rancangan atau desain
penelitian yang digunakan adalah
penelitian observasional analitik dengan
desain studi cross sectional. Penelitian
dilaksanakan di RSUD Dr. H. Abdul
Moeloek Provinsi Lampung pada bulan
Oktober 2022. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh pasien hipertensi pra
lansia di RSUD Dr H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung Tahun 2021 sejumlah
96 pasien.

Sampel adalah sebagian yang
diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili seluruh
populasi. Jumlah populasi, yaitu seluruh
pasien hipertensi pra lansia berjumlah 94
orang. Analisis univariat bertujuan untuk
mendeskripsikan masing-masing
variabel yang diteliti (Hastono, 2016).
Analisis univariat pada penelitian ini
digunakan untuk menganalisis distribusi
frekuensi setiap variabel, baik variabel
bebas maupun variabel terikat yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi.-Analisa yang digunakan untuk
menguji 2 asosiasi 2 variabel kategorik
digunakan uji statistik vyaitu uji Chi
Square. Pada penelitian cross sectional,
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untuk mengetahui faktor risiko dari
masing-masing variabel independen
yang diteliti terhadap variabel dependen
digunakan Prevalen Odd Rasio (POR).
Bila POR < 1 artinya faktor protektif yaitu

faktor yang dapat mencegah terjadinya
risiko. Jika POR = 1 artinya faktor yang
diteliti bukan merupakan faktor risiko.
POR > 1 artinya faktor yang diteliti
merupakan faktor risiko (Riyanto, 2011).

HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia pada pasien pra lansia
di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Usia Jumlah Presentase (%)
45-50 Tahun 17 20.0
51-59 Tahun 68 80.0

Total 85 100.0%

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Derajat Hipertensi pada pasien
pra lansia di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Derajat Hipertensi Jumlah Persentase (%)
Pra Hipertensi 18 21.2
Grade I 37 43.5
Grade II 30 35.3
Total 85 100.0%

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kolesterol Total pada pasien
pra lansia di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi Lampung

Ko_Ire:ttaeIroI Jumlah Persentase (%)
Normal 38 44.7
Tinggi 47 55.3
Total 85 100.0%
Setelah diketahui karakteristik digunakan pengujian statistik. Jenis uji
masing—-masing variabel dapat statistik yang digunakan sangat
diteruskan analisis lebih lanjut. Apabila tergantung jenis data/variabel yang

diinginkan analisis hubungan antara dua
variabel, maka analisis dilanjutkan pada
tingkat bivariat. Untuk mengetahui
hubungan dua variabel tersebut biasanya

dihubungkan. Pada penelitian ini analisis
bivariat yang digunakan adalah uji Chi
Square karena kedua variabel
merupakan data kategorik.

Tabel 4. Hubungan Antara Kadar Kolesterol Total Dengan Derajat
Hipertensi Pada Pasien Pra Lansia di RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi

Lampung
Hipertensi
Kolestrol Pra- P
Hiperte Grade I Grade 11 Total value
Total nsi
n % n % n % n %
Normal 11 28,9 19 50.0 8 21.1 38 100.0
Tinggi 7 149 18 38.3 22 46.8 47 100.0 9,037
Total 18 21.2 37 435 30 353 85 100.0
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Berdasarkan hasil analisa,
diketahui bahwa dari 38 responden
dengan kadar kolesterol normal,

sebanyak 11 responden (28.9%) dalam
kategori pra hipertensi, 19 responden
(50.0%) hipertensi grade I, 8 responden
(21.1%) hipertensi grade II. Sedangkan
dari 47 responden dengan kadar
kolesterol tinggi, sebanyak 7 responden
(14.9%) dalam kategori pra hipertensi,
18 responden (38.3%) hipertensi grade
I, 22 responden (46.8%) hipertensi
grade II. Hasil uji statistik diperoleh nilai
p value 0,037 maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan antara kadar
kolesterol total dengan derajat hipertensi
pada pasien pra lansia di RSUD Dr H
Abdul Moeloek Provinsi Lampung.

PEMBAHASAN
Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa sebagian besar responden dengan
hipertensi grade 1, yaitu sebanyak 37
responden (43,5%), sedangkan yang
mengalami hipertensi Grade II sebanyak
30 responden (35,3%) dan yang
mengalami pra hipertensi sebanyak 18
responden (21.2%). Secara teori
tekanan darah tinggi atau hipertensi
berarti tekanan tinggi di dalam arteri.
Arteri adalah pembuluh yang
mengangkut darah dari jantung yang
memompa keseluruh jaringan dan
organ-organ tubuh. Tekanan darah tinggi
bukan berarti tegangan emosi yang
berlebihan, walaupun tegangan emosi
dan stres dapat meningkatkan tekanan
darah untuk sementara. Tekanan darah
normal adalah di bawah 120/80, tekanan
darah antara 120/80 dan 139/89 disebut
“"pra-hipertensi” (pre-hypertension) dan
suatu tekanan darah dari 140/90 atau di
atasnya dianggap tinggi (Irianto, 2015).
Dalam penelitian ini sebagian besar
responden berusia 51-59 Tahun. Hal ini
menunjukkan makin tinggi usia
seseorang maka risiko mengalami
tekanan darah tinggi juga meningkat.
Menurut Rahajeng dan Tuminah (2019)
tingginya hipertensi sejalan dengan
bertambahnya umur yang disebabkan
oleh perubahan struktur pada pembuluh
darah besar, sehingga pembuluh darah
menjadi lebih sempit dan dinding
pembuluh darah menjadi kaku, sebagai
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akibatnya adalah meningkatnya tekanan
darah  sistolik.  Didukung dengan
penelitian Fajar Apriyandi (2020) yang
menunjukkan hasil terdapat hubungan
yang bermakna antara peningkatan usia
dengan kejadian hipertensi. Teori lain
juga mengatakan bahwa usia salah satu
faktor risiko terjadinya hipertensi yang
tidak dapat diubah. Pada umumnya
semakin bertambahnya usia maka
semakin besar pula risiko terjadinya
hipertensi. Hal tersebut disebabkan oleh
perubahan struktur pembuluh darah
seperti; penyempitan lumen, serta
dinding pembuluh darah menjadi kaku
dan elastisitasnya berkurang sehingga
meningkatkan tekanan darah (Sari,
2017).

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa sebagian besar responden dengan
kadar kolesterol total tinggi, vyaitu
sebanyak 47 responden (55,3%).
Berdasarkan karakteristik umur paling
banyak adalah rentang umur 50-51. Hal
ini  menunjukkan bahwa peningkatan
kolesterol cenderung lebih banyak terjadi
pada usia 50 tahun lebih. Berdasarkan
hasil penelitian Lilis Sugiarti (2018)
menunjukkan bahwa semakin usia
seseorang menua kemungkinan besar
kadar kolesterol meningkat. Menurut
(Shabela, 2012) mengatakana usia yang
semakin meningkat juga salah satu
penyebab kolesterol tinggi yang
diakibatkan menurunnya daya kinerja
organ tubuh. Hasil uji statistik diperoleh
nilai p value 0,037 maka dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
kadar kolesterol total dengan derajat
hipertensi pada pasien pra lansia di
RSUD Dr H Abdul Moeloek Provinsi
Lampung. Menurut Susilo, et al, (2011)
kadar kolesterol darah vyang tinggi
banyak dialami oleh penderita hipertensi.
Kadar kolesterol yang tinggi dapat
membentuk plak yang timbul pada
permukaan dinding arteri. Hal ini
menyebabkan diameter pembuluh darah
mengecil. Adanya sumbatan dalam
pembuluh darah akan menyebabkan
lumen pembuluh darah menjadi sempit
dan elastis dinding pembuluh berkurang,
sehingga menyebabkan tekanan darah
meninggi. Tekanan darah meningkat
dikarenakan timbunan kolesterol pada
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dinding pembuluh darah yang
berlebihan. Kolesterol dalam tubuh yang
berlebihan akan tertimbun di dalam
dinding pembuluh darah dan

menimbulkan suatu kondisi yang disebut
aterosklerosis yaitu penyempitan atau
pengerasan pembuluh darah. Kondisi ini
merupakan cikal bakal terjadinya
penyakit jantung dan stroke. Teori lain
juga mengatakan bahwa kadar kolesterol
darah yang tinggi dapat mengakibatkan
terjadinya endapan kolesterol dalam
dinding pembuluh darah. Jika endapan
kolesterol bertambah akan menyumbat
pembuluh nadi dan menganggu
peredaran darah, sehingga
memperberat kerja jantung dan secara
tidak langsung memperparah hipertensi
(Lany, 2018). Penelitian yang dilakukan
oleh Heni Maryati pada tahun 2017 juga
mengatakan bahwa ada Hubungan Kadar
Kolesterol dengan Tekanan Darah
Penderita Hipertensi Di Dusun Sidomulyo
Desa Rejoagung Kecamatan Ploso
Kabupaten Jombang dengan
menggunakan metode cross sectional
(Hasanah, Uswatun., Maryati, Heni.,
Nahariani, Pepin. 2017). Ada beberapa
penelitian yang dilakukan pada orang
dewasa Indonesia membuktikan bahwa
adanya hubungan antara kadar
kolesterol total dengan tekanan darah
sistolik dan diastolic (Margarita, et al.,
2013). Jadi, hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa ada hubungan kadar
kolesterol dengan tekanan darah, yang
sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa

terdapat hubungan antara kadar
kolesterol dengan derajat hipertensi.
KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan, maka dapat

disimpulkan bahwa : Distribusi frekuensi
responden dengan hipertensi grade 1,
yaitu sebanyak 37 responden (43,5%),
sedangkan yang mengalami hipertensi

Grade II sebanyak 30 responden
(35,3%) dan yang mengalami pra
hipertensi sebanyak 18 responden

(21.2%). Distribusi frekuensi responden
dengan kadar kolesterol total tinggi,
yaitu sebanyak 47 responden (55,3%).
Ada hubungan antara kadar kolesterol
total dengan derajat hipertensi pada
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pasien pra lansia di RSUD Dr H Abdul
Moeloek Provinsi Lampung (p value
0,037).
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